BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, dengan menggunakan analisis statistik regresi dan korelasi linier
berganda serta pengujian baik secara parsial maupun multiple, maka dapat
diambil kesimpulan sebagat berikut:

1. Dari hasil uji hipotesis 1, mlai koefisien determinasi sebesar 31,73%. Nila:
koefisien determinasi imi menunjukkan bahwa pengaruh kinerja finansial
31,73%, sisanya sebesar 68,27% diakibatkan oleh faktor lain. Supaya
koefisien korelasi parsial dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan maka
perlu dmuj signifikansinya dengan menggunakan uj1 t. Hasil pengujian statistik
dengan alpha sebesar 5% menunjukkan trime > tiwa = 2,458 > 2,201 maka Hp,
ditolak dan Ha,, diterima, berarti kinerja finansial perusahaan dengan
indikator Return on Investment (ROI) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap harga saham pada emiten farmasi,

2. Dari hasil uj1 hipotesis II, nilai koefisien determinasinya sebesar 3,3% nilai
koefigisen determinasi im menunjukkan bahwa pengaruh kinerja finansial
dengan indikator Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham sebesar
3,3% dan sisanya sebesar 96,7% diakibatkan oleh faktor lain. Supaya
koefisien korelasi parsial dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan maka

perlu diuj1 signifikansinya dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian statistik
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dengan alpha 5% menunjukkan tuse < thinng < tave = -2,201 £ 0,667 < 2,201
maka Hpy diterima dan Hao ditolak, berarti kinerja finansial perusahaan
dengan indikator Net Profit Margin (NPM) tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham pada emiten farmasi.

. Dari hasil uji hipotesis ITI, nilai koefisien determinasinya sebesar 46,145%.
Nilai koefisien determinas: ini menunjukkan bahwa pengaruh kinerja finansial
. dengan indikator Return on Investment (ROI) dan Net Profit Margin (NPM)
terhadap harga saham sebesar 46,145% sisanya 53,855% diakibatkan oleh
faktor lain. Agar koefisien korelasi parsial berganda (r) dapat digunakan
untuk mengambil kesimpulan maka perlu diuji signifikansinya dengan
menggunakan uji F. Hasil pengujian statistik dengan alpha 5% menunjukkan
Fhitung ™ Fuabet = 5,56935 > 3,98 maka Hos ditolak, dan Haz diterima berarti
variabel X; dan X; (ROI dan NPM) secara bersama-sama mempunyai
pengaruh vang signifikan terhadap saham pada emiten farmasi.

. Dari hasil uji hipotesis IV, diantara kedua faktor ROI dan NPM yang memiliki
pengaruh yang lebih dominan terhadap harga saham adalah ROI karena nilai
koefisien determinasi (ry:»?) menunjukkan bahwa pengaruh kinerja finansial
dengan indikator Return on Investment terhadap harga saham sebesar 31,73%
lebih besar dibandingkan dengan NPM dimana nilai koefisisen determinasinya

{ry2:?) sangat rendah yaitu hanya 3,3%.



5.2. Saran

1. Perusahaan penting unfuk memperhatikan Return on Investment (ROI)
mengingal mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Untuk
dapat meningkatkan harga sahamnya maka perusahaan berusaha meningkatkan
Return on Investment (RODnya. Dalam upaya peningkatan ROI sebaiknya
perusahaan bekerja dengan lebih efisien melalui penekanan biaya-biaya yang
tidak diperlukan, peningkatan upaya penagihan piutang dan menghindan
persediaan yang beriebihan.

2. Dalam memilih saham industri farmasi, investor sebatknya menekankan faktor
RO tanpa mengabaikan faktor NPM sebab KD ROI sebesar 31,73% berarti
ROI memberikan sumbangan sebesar 31,73% terhadap harga saham disamping
itu investor harus memperhatikan faktor-faktor lain sepertt kebijakan
pemerintah, kondisi ekonomi, keadaan politik, perkembangan tekmologi,
tingkat permintaan dan penawaran dan lain-lain.

3. Bagi penelitt lamn, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor
yang akan mempengaruhi harga saham selain faktor-faktor yang telah diteliti di
atas. Diharapkan dengan menambah faktor lain informasi yang mempengaruhi
harga saham akan lebih lengkap dan menyeluruh. Penelitian ini dilakukan pada
saham emiten farmasi yang telah go public sampai tahun 1994. Ini berarti
bahwa saham emiten lain yang go public setelah tahun 1994 tidak teramati.
Oleh karena ifu penelitian ini bersifat parsial pada saham yang diamati saja,
penelitian pada jumlah saham emiten yang lebih banyak mungkin akan

menghasilkan hal yang berbeda.



4. Bagi perusahaan, yaitu bahwa dengan memacu laba sebesar mungkin belum
tentu akan meningkatkan harga sahamnya tetapi banyak faktor di luar yang ikut
terkait. Contolmya: bagaimana perusahaan dapat mengantisipasi gejolak
perekonomian yang akan mempengaruhi perusahaan, sehingga perusahaan
sebaiknya lebith meningkatkan kinerjanya secara menyeluruh dalam segenap

aspek secara efektif dan efisien.
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